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ABSTRAK

Permasalahan kesejahteraan sosial selalu ada dalam kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam lingkungan
masyarakat desa Bagelen. Desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran merupakan desa yang
sanagat strategis yang berada di pusat Kabupaten Pesawaran.Berb agai potensi desa yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan dan kemajuan kesejahteraan masyarakat desa Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran seiring dengan kemajuan tekhnologi yang semakin maju dan berkembang diantaranya adalah
pengembangan ekonomi kreatif, penguatan program Smart Village, dan mendirikan Pojok Baca disetiap dusun desa
Bagelen yang berguna untuk merangsang minat baca masyarakat desa Bagelen dan juga meningkatkan Sumber Daya
Manusia Masyarakat Desa Bagelen. Oleh karena itu, malalui Program Kuliyah Kerja Nyata (KKN) yang merupakan
implementasi Pengabdian Kepada Masyarakat yang bertujuan untuk dapat menggali lebih dan mengembangkan
potensi desa yang ada di desa Bagelen. Sehingga Masyarakat desa Bagelen dapat mengatasi permasalahan
kesejehteraan sosial yang ada dilikungkungannya. Sasaran pengabdian ini antara lain tokoh masyarakat, karang
taruna dan petugas pemerintahan desa. Metode yang digunakan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat adalah
menggunakan metode Penyuluhan yaitu dalam bentuk ceramah. Adapun manfaat kegiatan pengabdian kepada
masyarakat iini adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat untuk dapat menggali dan
memanfaatkan potensi desa yang ada meningkatkan perekonomian masyarakat.

Keywords: potensi desa,ekonomi kreatif, program KKN,smartvillage dan pojok baca

ABSTRACT

Social welfare problems always exist in human life, including in the Bagelen village community. Bagelen Village,
Gedong Tataan District, Pesawaran Regency is a very strategic village located in the center of Pesawaran Regency.
Variousvillage potentials that can be utilized for the development and progress of the welfare of the Bagelen village
community, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency along with technological advances that are increasingly
advanced and developing, include the development of creative economy, strengthening the Smart Village program,
and establishing a Reading Cornerinevery hamlet of Bagelenvillage which is useful for stimulating reading interest
inthe Bagelen village community and also improving the Human Resources of the Bagelen village community.
Therefore, through the Community Service Program (KKN), which is an implementation of Community Service which
aims to be able to explore more and develop the potential of villages in Bagelen village. So that the Bagelenvillage
community can overcome the problems of social welfare in their environment. The targets of this service include
community leaders, youth organizations and village government officials. The method used in Community Service is to
use the Extension method, namely in the form of lectures. The benefits of this community service activity are to
increase the knowledge and insight of the community to be able to explore and utilize the potential of existing villages
to improve the community's economy.

Keywords: village potential, creativeeconomy, KKN program, smart village, and reading corner
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1. PENDAHULUAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan
suatu bentuk pengabdian kepada masyarakat.
Dalam pengabdian ini mahasiswa mendapatkan
kesempatan dan pengalaman belajar bagaimana
bermasyarakat masyarakat di luar kampus dan
secara langsung  mengidentifikasi  serta
menangani masalah-masalah yang ada di Desa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas
Muhammadiyah Lampung merupakan salah satu
perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi
yaitu pengabdian masyarakat.Program KKN bagi
mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu
pengalaman belajar yang baru untuk menambah
pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup
bermasyarakat. Bagi masyarakat setempat,
kehadiran mahasiswa diharapkan mampu
memberikan motivasi dan inovasi serta
kemajuan dalam berbagai bidang seperti
pembangunan, kesehatan, pendidikan,
keagamaan dan sebagainya. Hal ini selaras
dengan fungsi perguruan tinggi sebagai agen
pembaharuan. Oleh karena itu, mahasiswa harus
dapat bertindak sebagai jembatan
(komunikator) dalam proses pembangunan dan
penerapan IPTEK pada khususnya.KKN yang
dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip,
yaitu dapat dilaksanakan (feasible), dapat
diterima  (acceptable),  berkesinambungan
(sustainable) dan partisipatif. Secara garis besar
tahap pelaksanaan KKN terbagi atas 3 tahap
yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut.Pada

tahap pelaporan, laporan yang dibuat terdiri atas

dua jenis laporan yaitu, laporan kelompok yang
disusun oleh kelompok mahasiswa dan laporan
individu yang disusun oleh satu orang
mahasiswa. Observasi dilakukan dengan metode
tanya jawab, dokumentasi, dan melihat ke
lapangan secara langsung (Survei). Berdasarkan
hasil observasi maka ditentukan program kerja
KKN yang akan dilaksanakan meliputi program
fisik, dan program non fisik.

Potensi lokal desa adalah suatu suatu keadaan
yang terdapat pada suatu daerah dimana
keadaan tersebut dapat dikembangkan sehingga
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan
daerah itu sendiri. Dalam pemanfaatan potensi
desa melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
memiliki maksud untuk dapat mengembangkan
potensi desa yang ada di Desa Bagelen, sehingga
masyarakat Desa Bagelen dapat mengatasi
permasalahan kesejehteraan sosial yang ada di
lingkungannya. Selain itu, tujuan dalam
pemanfaatan potensi desa ialah untuk
menganalisis pemanfaatan potensi desa yang
paling baik di kembangkan di desa guna
meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa dan
memberikan rekomendasi serta pengetahuan
kepada masyarakat terkait kegiatan atau tata
kelola yang baik dalam mengoptimalkan
berkembangnya potensi lokal atau sumber daya
yang ada desa guna peningkatan perekonomiaan
dan taraf hidup masyarakat. Adapun manfaat
dari kegiatan yang dilaksanakan ialah semakin
meningkatnya pemanfaatan potensi desa oleh
masyarakat Desa Bagelen dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi desa dan memberikan

informasi yang bermanfaat terkait dengan
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pengelolaan potensi yang ada di desa.Desa
Bagelen merupakan salah satu desa yang berada
di Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung. Desa Bagelen
terdiri dari 5 dusun yang dibagi menjadi 24
Rukun Tetangga (RT). Adapun mayoritas
masyarakat Desa Bagelen bermata pencaharian
petani. Selain bekerja sebagai petani, ada
sebagaian masyarakat yang berwirausaha dan
Pegawai Negeri, dan Swasta. Berdasarkan hasil
pengamatan permasalahan di bidang ekonomi
yaitu kurangnya kreatifitas dan inovasi dalam
pengembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah ). Seperti pengemasan produk yang
kurang menarik dan belum dapat menjangkau
pemasaran yang lebih luas melalui media
sosial.Mayoritas penduduk di Desa Bagelen
mengenyam pendidikan SMP, sedangkan
penduduk yang melanjutkan sampai SMA/SMK
atau Perguruan Tingi hanya sedikit. Mayoritas
penduduk setelah bersekolah, mereka langsung
bekerja. Di Desa Bagelen terdapat TK,SD,dan
SMP sedangkan dan SMA/SMK berada di Desa
lain. Fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang
ada di Desa Bagelen masih sangat minim.
Permasalahan dalam bidang pendidikan adalah
minimnya minat baca anak-anak maupun
masyarakat Bagelen dilihat dengan kurangnya
persediaan buku yang ada di perpustakaan
sekolah.Pada umumnya masyarakat Desa
Bagelen sudah cukup menyadari akan
pentingnya kesehatan. Dapat dilihat dari
bersihnya rumah maupun halaman rumah
mereka serta lingkungan masyarakat sekitar.

Kegiatan posyandu Desa Bagelen berjalan

dengan baik, disetiap dusunn melaksanakan
kegiatan posyandu dengan jadwal yang sudah di
bagi oleh kader KPM. Posyandu juga bukan
hanya untuk bayi, balita dan ibu hamil, tetapi
juga terdapat posyandu untuk lansia. Untuk itu
angka stanting di Desa Bagelen sangat rendah.
Permasalahan yang ada dalam bidang kesehatan
ialah kurangnya antusiasme serta kurangnya
kesadaran masyarakat desa Bagelen terkait

pentingnya mengikuti kegaitan posyandu.

Masyarakat desa Bagelen mayoritas
penduduknya adalah bersuku jawa, sehingga
adat budaya desa Bagelen kental akan budaya
jawa. Tradisi adta jawa (kejawen) sangat
dijunjung tinggi salah satunya adalah kegiatan
malam 1 syuro atau malam tahun baru hijriah.
Masyarakat desa Bagelen melaksankan kegiatan
rutin sepeti doa bersama atau istighosah dan
melakukan tradisi yang disebut “Tabuh Lesung”
yang dimainkan oleh ibu-ibu warga desa
Bagelen. Desa Bagelen juga sangat beragam
agama, terdapat agama Kkristren yang saling
bertoleransi dalam kehidupan beragama
maupun dalam kehidupan sosial sehingga
masyarkat hidup dengan kerukunan.
Masyarakat yang yang beragama islam juga
sangat taat dalam beragama, terlihat dari
pemahaman merka terkait agama islam serta
dengan banyaknya kegiatan keagamaan seperti
pengajian, tahlialan, dan tasyakuran yang
dilaksanakan dengan rutin.Permasalahan dalam
bidang kebudayaan ialah masih kurangnya
masyarakat dan khusunya para pemuda-pemudi
yang ikut berpartisipasi dalam melestarikan

kebudayaan yang ada di desa Bagelen.Sarana di
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Desa Bagelen yaitu Balai Desa, jalan umum yang
merupakan sarana yang mempermudah untuk
kegiatan masyarakat yang ada di Desa Bagelen.
Di Desa Bagelen yang terdapat balai desa, balai
seni dan sekolah memberikan informasi berupa
batas-batas dukuh, aliran air, rumah-rumah
Kepala Dusun, jalan, dan batas desa.Dari
observasi yang sudah dilakukan, maka dapat
ditemukan beberapa persoalan yang terjadi di
masyarakat Desa Bagelen. Persoalan yang
berhubungan dengan Statistika adalah Data
Kependudukan. Data Kependudukan Desa
Bagelen masih memilik banyak kekurangan.
Dalam data tersebut hanya terdapat data-data
yang sudah lama, sedangkan berjalannya hari
terdapat beberapa perubahan dalam data
kependudukan, seperti orang yang lahir, atau
orang yang meninggal. Data Kependudukan Desa
Bagelen hanya merupakan data buta saja, maka
data tersebut perlu ditingkatkan
kelengkapannya agar masyarakat dapat
mengetahui jumlah warga di daerah tersebut,
bahkan masyarakat dapat meningkatkan dalam
hal sarana dan prasarana. Tidak ada pembaruan
data penduduk secara berkala, dan juga
minimnya Kkesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pembaruan data. Selain itu ,
permasalahan yang terkait dengan
pembangunan infrastruktur jalan menuju
Tempat Pemakaman Umum (TPU) yang sulit
diakses oleh kendaraan.

Berdasarkan permasalahan yang telah kami
temukan maka kami menemukan solusi untuk
penyelesaian dan sebagai jalan keluarnya

mahasiwa KKN Reguler Universitas

Muhammadiyah Lampung menyediakan sarana
pojok baca di posko tempat kami tinggal serta
membagikan  buku -  buku,Mengadakan
penyuluhan dan sosialisasi tentang
permasalahan kelistrikan dan mengadakan sesi
tanya jawab kepada masyarakat agar bisa
mendapatkan solusi dari permasalahan yang
ada,Mengajak para warga dari seluruh dusun /
perwakilan untuk gotong royong bersama ,dan
Memberikan pengarahan kepada pengelola

UMKM tentang pentingnya media sosial dalam

hal pemasaran produk.
2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model-building method, sebuah metode
yang ditunjukan untuk menghasilkan atau
mengembangkan konsep dalam lingkup kajian
tertentu (Shepherd & Roy, 2017). Menurut
Jaccard dan Jacoby (dalam Andhika, 2018)
setidaknya terdapat 4 (empat) tahap yang
ditempuh dalam mengonstruksikan suatu model
atau konsep, yaitu: Pertama, choosing a
phenomenon to explain. Kedua, identifying
problem areas and questions to focus. Ketiga,
identify new questions to answer. Keempat,
concerns of theory construction. Pemahaman
tersebut dikaitkan dengan penelitian ini maka
isu kontekstual, yaitu tentang smart village yang
mana masalah yang dikaji berupa kesenjangan
konsep smart village dengan fakta empiris.
Konsep smart village sebagaimana telah
dijelaskan dalam pendahuluan diterapkan
secara berbeda di desa-desa di Indonesia yang

berimplikasi kepada inkonsistennya capaian
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penerapan smart village beserta indikator
penilaian  keberhasilannya. Hal tersebut
memunculkan dorongan untuk
mengonstruksikan pemahaman smart village
agar terjalin kesinambungan antara pemahaman
konseptual dengan empiris. Adapun basis
empiris dalam mengonstruksikan konsep smart
village, yaitu fungsi pemerintahan desa, struktur
masyarakat perdesaan dan dukungan
lingkungan perdesaan (Agusta, 2007; Hatu,
2011; Sajangbati, 2015). Eksplorasi ketiga
elemen tersebut akan memunculkan uraian
peran yang rinci dan rigid serta keterjalinan satu
sama lainnya yang menghasilkan dasar elemen
pengembangan konsep smart village. Model-
building method yang membangun pemahaman
konseptual mengenai suatu fenomena empiris.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3
(tiga) elemen pokok smart village, yakni smart
government, smart community dan smart
environment. Ketiga elemen itu menjadi dasar
untuk mencapai tujuan pengembangan smart
village berupa “smart relationship” yakni
keterjalinan konstruktif yang muncul dari relasi
ketiga elemen smart village tersebut. Dengan
demikian, sinergisitas yang berbasis
pemanfaatan teknologi informasi akan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa.Metode atau strategi yang diterapkan untuk
mengatasi masalah “minat membaca kurang”
dalam program “pojok baca” dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut : (1) Penyediaan fasilitas
pojok baca, (2) Penambahan koleksi bahan
bacaan, (3) Pengaturan administrasi dan

pengelolaan bahan bacaan, (4) Perluasan

kemitraan, (5) Sosialisasi kepada warga dan (6)
Publikasi dan diseminasi hasil kegiatan.
Sedangkan strategi yang digunakan untuk
menangani permasalahan di bidang
perekonomian yaitu Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dengan sosialisasi dalam bentuk
penguatan dan pembuatan ekonomi kreatif.
Metode yang digunakan adalah melalui ceramah
atau penjelasan dan tanya jawab yang diperkuat
dengan pemberian contoh-contoh di lapangan.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat Desa
Bagelen tentang pemanfaatan potensi desa
melalui program kuliah kerja nyata adalah

sebagai berikut:

e Penguatan Program Smart village

Gambar 1. (a) Proses Penginputan Data

Kependudukan dalam web Smart Village.

Smart Village atau Desa Cerdas adalah
program pembangunan berbasis kewilayahan
(Desa) yang diinisiasi oleh Pemerintah
Provinsi lampung dengan rentang waktu
pelaksanaan sejak 2020-2024. Program ini
berfokus pada desa melalui gerakan kesadaran

masyarakat desa yang peduli pada perubahan
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digital sehingga desa dapat menyelesaikan
permasalahannya  dengan cerdas dan
mengembangkan potensi yang dimiliki
menjadi nilai tambah peningkatan
kesejahteraan masyarakat dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Smart
Village juga merupakan agenda kerja Gubernur
Lampung yang disusun dan dilaksanakan
dalam rangka mendukung Visi RAKYAT
LAMPUNG BERJAYA khususnya Misi
Mewujudkan = Good Governance untuk
Meningkatkan Kualitas dan Pemerataan
Pelayanan Publik, sebagaimana tertuang
dalam Rencana  Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Lampung
Tahun 2019-2024. Tujuan dari program ini
yaitu untuk mendorong tata pemerintahan
desa yang baik, memperkuat partisipasi
masyarakat desa dan kelembagaannya, serta

meningkatkan kualitas pelayanan kepada

masyarakat desa guna perwujudan
kesejahteraan umum. <)

Dalam pelaksanaannya mahasiswa kkn _ _ _
Gambar 1. (a) Proses persiapan pojok baca di posko

Bersama Aparat desa melaksanakan program

p prog KKN (b) Diskusi bersama kepala desa dan dosen

smart vilage yang sudah dirintis oleh desa, pembimbing lapangan mempersiapkan pojok baca

Membuat Konten kreatif tentang pelaksanaan
program Smart Vilage Desa Bagelan (bekerja

sama dengan Tim IT Desa Bagelen) Serta

(c) Foto bersama santriwan dan santriwati di
Musholla Al Hamamiah dalam rangka sosialisasi

pojok baca.

Membantu aparat desa dalam penginputan

data penduduk berbasis web, Tim Kuliah Kerja Nyata Desa Bagelen kelompok

3  Universitas Muhammadiyah  Lampung
e Penguatan Bidang pendidikan melakukan pengembangan pojok baca untuk
melalui pojok baca meningkatkan minat baca masyarakat di Desa
Bagelen Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten

Pesawaran. Minat baca di kalangan masyarakat
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desa masih sangat rendah. Selain itu, fasilitas desa bisa dimanfaatkan dengan maksimal,
buku yang disediakan juga masih kurang sehingga dapat meningkatkan minat baca
memadai. Di Desa Bagelen sendiri masyarakat masyarakat Desa Bagelen.

masih kurang minat bacanya, jadi kami mencoba

merenovasi ruangan di Pojok Baca di desa e Penguatan ekonomi kreatif UMKM

bagelen. Karena tempat yang kurang menarik

dan kurangnya perawatan membuat Pojok Baca
menjadi kotor dan anak-anak yang belajar di
Pojok Baca hanya beralaskan tikar. Namun
adanya program KKN untuk merenovasi
ruangan Pojok Baca maka Tim KKN
melaksanakan program tersebut kurang lebih
dalam waktu 1 minggu sambil melakukan Donasi a)
untuk mengupdate buku-buku di Pojok Baca.
kemudian Tim KKN memutuskan untuk
mewujudkan ruang baca yang menarik dengan
beragam koleksi buku. Pojok baca diletakkan di
tempat yang bisa dilihat oleh para masyarakat
desa, tepatnya di dekat balai desa Dusun 4 RT 3.
Pembuatan pojok baca ini menyasar para
Masyarakat di Desa Bagelen, mulai dari anak usia

dini hingga remaja. Selain itu, pojok baca juga

dapat dibaca oleh siswa-siswi yang melakukan
kegiatan Bimbingan Belajar (bimbel) di Desa
Bagelen. Dalam program kerja kali ini, tim KKN
juga membuka donasi buku dengan Kkriteria

L . 0852-1084-1573 (W)
donasi yaitu uang untuk pembelian buku, buku ELITALIEEA ()

c
baru atau buku lama yang layak baca, serta buku )
fiksi dan non fiksi yang cocokuntukdibaca anak- Gambar 1. (a) Kunjungan UMKM ‘Aneka’ di Desa
anak sampai remaja.Tim KKN mengumpulkan Bagelen. (b) Kunjungan UMKM Kemplang “ Sekar
buku yang akan di pajang di rak gantung. Tak Arum” di Desa Bagelen. (c) Pamflet promosi UMKM
hanya itu, tim juga menempelkan Benner di Kemplang ‘Sekar Arum’ di Desa Bagelen.

dinding agar dapat menarik perhatian anak-anak

Kunj d Pemberd UMKM  ini
kecil di Desa Bagelen. Kedepannya, tim KKN umungan - dan - temberdayaan n

bertuj ingkatk kemb h
Desa Bagelen berharap agar pojok baca di balai ertyjuan meningkatkan perkembangan usaha
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pemasaran hasil perikanan di desa Bagelen Dan
Meningkatkan pendapatan dan perolehan nilai
tambah, juga menyerap sumber daya manusia di
Kelompok Pengolahan dan Pemasar Hasil
Perikanan (POKLAHSAR Jaya) Sekar Arum yang
ada di dusun Bagelen 3 Kecamatan Gedong
Tataan Kabupaten Pesawaran. Mengingat
pentingnya kemasanan dalam  strategi
pemasaran untuk memperoleh pengetahuan
dalam membuat kemasan yang menarik,
menggunakan media sosial untuk pemasaran
yang luas serta bangkit dari keterpurukan dan

menghasilkan pendapatan untuk meningkatkan

kesejahteraan.

Tabel 1. Hasil Kegiatan

No Kegiatan Waktu Hasil
1. Penguatan Setiap | Terealisasi
Program Hari
Smart Piket
Village Mulai
Minggu
ke 2,3,4
2. Penguatan | Minggu | Terealisasi
Bidang Ke 2,3,4
Pendidikan
melalui
Pojok Baca
3. Penguatan 2 Hari | Terealisasi
ekonomi Pada
Kreatif minggu
UMKM ke 2

Sumber: TIM KKN DESA BAGELEN 2022

4. Kesimpulan

KKN atau Kuliah Kerja Nyata
merupakan salah satu bentuk
pengabdian oleh dosen dan
mahasiswa kepada
masyarakat. Kegiatan = KKN
Universitas Muhammadiyah
Lampung yang berlokasi di
Desa Bagelen, Kec. Gedong
Tataan, Pesawaran yang
berlangsung Selama 40 hari
sangat bermanfaat bagi
masyarakat. KKN Universitas
Muhammadiyah Lampung di
Desa Bagelen diharapkan bisa
membantu mengembangkan
potensi yang ada di Desa
Bagelen dan dapat
melaksanakan program
kerjanya dengan baik sesuai
dengan harapan. Program KKN
ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya
pendidikan anak dan

pemanfaatan  potensi  desa

pascapandemi covid-19.
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